



PENGKAJIAN  PENGGUNAAN PAKAN LOKAL PADA AYAM PEDAGING  
BERDASARKAN  KUALITAS KARKAS, PERTUMBUHAN DAN  BIAYA 
 
 





Assesment was conducted to determine the influence of the use of local feed about 
carcass quality, growth and efficiency the cost of the chicken conservation. Assesment was 
done by using descriptive analysis of the 30 chickens that were divided to 4 treatment. 
Analysis were perfomed using the questioner, observation and weighing, while the cost 
analysis obtained by calculating the cost of production and income.  Results from this 
assesment indicates that the quality of carcass, growth and cost efficiency are best seen in 
the treatment chickens group 2, used combination of local food and feed from the outside. 
 




Dalam budidaya ternak secara intensif, pakan merupakan faktor yang penting 
untuk diperhatikan baik jumlah maupun kualitasnya. Pakan menjadi biaya terbesar yang 
dikeluarkan dalam usaha peternakan terutama peternakan ayam ras pedaging, biaya 
yang diperlukan untuk kebutuhan pakan dapat mencapai 70 – 80 % dari biaya produksi, 
oleh karenanya pakan perlu mendapat perhatian yang khusus dalam pengadaannya baik 
dari segi kualitas maupun kuantitas. Permasalahan yang sering dihadapi peternak adalah 
tingginya harga pakan karena ketersediaan pakan yang ada di Kabupaten Merauke 
masih tergantung dari luar. Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk mengatasi 
masalah ketersediaan pakan adalah dengan pemanfaatan bahan-bahan pakan lokal yang 
berasal dari limbah pertanian dan perkebunan yang ada di Kabupaten Merauke 
kemudian diolah menjadi pakan dengan memperhatikan nilai gizi pakan tersebut.  
Syarat yang harus dipenuhi dalam penggunaan bahan pakan adalah tidak boleh 
mengganggu kesehatan tenak, mudah didapat, dan dapat meningkatkan efisiensi biaya 
produksi.   
 
*) Staf pengajar pada Jurusan Peternakan Universitas Musamus 




Kabupaten Merauke memiliki potensi sumber daya alam yang cukup besar, 
potensi ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pakan ternak, sebagai contoh dedak 
lokal, jagung dan kedelai yang sudah tidak layak dikonsumsi manusia, ampas sagu, 
daun gamal, limbah peternakan seperti limbah rumen, tulang, cacing tanah dan limbah 
perikanan berupa ikan,udang dan kerang. Potensi ini masih banyak dijumpai di 
Kabupaten Merauke tetapi belum mengalami pengolahan dan hanya terbuang begitu 
saja. Pengolahan bahan-bahan tersebut yang tepat dapat menghasilkan pakan ternak 
dengan kualitas yang tidak kalah dengan pakan dari luar, dan dapat menekan biaya 
produksi dalam pemeliharaan ternak.  
Pengkajian mengenai penggunaan pakan lokal ini bertujuan untuk mengetahui 
sejauh mana pemanfaatan bahan pakan lokal dapat digunakan sebagai pakan ayam 
khususnya pakan ayam pedaging, ditinjau dari segi kualitas karkas yang dihasilkan, 
pertumbuhan dan biaya. Dengan pengkajian ini diharapkan pakan ayam berbahan dasar 
bahan-bahan lokal dapat dikembangkan sehinga biaya  yang dikeluarkan oleh peternak 
lokal khususnya peternak ayam pedaging dapat ditekan. Disamping itu limbah-limbah 
yang selama ini diabaikan dapat diolah dan dimanfaatkan. Para penyuluh pertanian 
perlu mendorong peternak untuk menggunakan bahan baku lokal sehingga 
ketergantungan kepada pakan luar semakin berkurang. 
Formula pakan lokal yang dibuat berdasarkan standar kebutuhan dan sumber daya 
bahan pakan yang tersedia.  Beberapa langkah yang harus dilaksanakan sebelum 
membuat pakan adalah 1) Menentukan nutrisi yang dibutuhkan oleh ayam sesuai strain, 
umur, lingkungan, 2) Menentukan bahan baku yang akan digunakan untuk menyusun 
pakan, 3) Menentukan biaya alternatif bahan baku yang akan digunakan untuk 
menyusun pakan, 4) Menentukan bahan baku yang akan digunakan dengan 
pertimbangan harganya paling murah dan mutunya paling baik (Roni, et al., 2007). 
 
METODE PENELITIAN 
Bahan pengkajian meliputi 30 ekor ayam potong dengan umur yang seragam 
mulai dari DOC dan bobot badan awal rata- rata 1.470 gr. Pakan lokal berupa campuran 
jagung kuning, dedak, tepung tulang, tepung daun gamal, tepung isi rumen, tepung ikan, 
tepung kacang kedelai, kapur, kunyit, garam dan topmix. 





Peralatan yang digunakan untuk membuat pakan ayam meliputi hammer mil, disk 
mil, mixer, mesin penghancur tulang, mesin pencetak pellet, timbangan, ember dan 
terpal. Peralatan yang digunakan dalam pemeliharaan meliputi kandang ayam sebanyak 
4 block kandang, tempat makan dan minum ayam masing- masing sebanyak 8 buah, 
lampu 4 buah. Peralatan yang digunakan untuk analisa hasil meliputi kuesioner, 
timbangan, kalkulator, studi pustaka yang dipandang relevan dengan judul penulisan. 
 Metode yang digunakan dalam penyusunan ransum menggunakan metode coba-
coba (eksperimen) dengan kandungan protein 19%, energi metabolis 2.967 kkal/kg, 
lemak 6,85%, serat 3,34%, dan kalsium 1%.  
DOC yang digunakan 30 ekor masing-masing perlakuan 10 ekor, khusus untuk 
perlakuan 3 dan 4 sebanyak 5 ekor. Perlakuan 4 baru dimulai setelah ayam berumur 3 
minggu, setelah 3 minggu 10 ekor ayam dari perlakuan 3 di bagi menjadi dua untuk 
perlakuan ayam 4, maka setelah minggu ke tiga untuk perlakuan ayam 3 dan 4 masing-
masing 5 ekor, dalam pengolahan data diambil nilai rata-rata. Untuk pemberian pakan 
dan minum jumlah tiap perlakuan sama sehari sebanyak 2 kali yaitu rata-rata 1.200 
gr/hari dan 1000ml/hari. Total lama hari selama pemeliharaan dengan perlakuan pakan 
selama 29 hari, dengan tambahan 5 hari pertama di pengedar total umur ayam 35 hari. 
Pemberian minum ditambah pemberian vitachic dan neobro sesuai aturan untuk pakan 
murni lokal ditambah pemberian air jahe. 
 Membuat kuesioner untuk mengetahui pendapat masyarakat mengenai kualitas 
karkas. Percobaan dibedakan menjadi 4 perlakuan, perlakuan pertama dengan formula 
murni lokal (perlakuan ayam1). Perlakuan kedua pakan lokal dikombinasikan dengan 
pakan dari luar dengan perbandingan 50:50 (perlakuan ayam 2). Perlakuan ketiga 
dengan menggunakan pakan murni dari luar (perlakuan ayam 3), dan perlakuan keempat 
kombinasi pakan lokal dan pakan luar setelah ayam berumur 3 minggu  (perlakuan 
ayam 4). 
 Pada akhir uji coba, ayam dipotong 2 ekor tiap perlakuan (total 8 ekor), ayam 
tersebut dibedakan menjadi 2, 4 ekor di rebus untuk mengetahui kualitas karkas setelah 
dimasak, dan 4 ekor lainnya dibersihkan untuk mengamati kualitas sebelum diolah, 
sebelum dilakukan pemotongan ayam tersebut terlebih dahulu ditimbang untuk 




mengetahui berat hidup. Ayam yang telah dibersihkan`ditimbang kembali untuk 
mengetahui berat karkas (tanpa bulu, usus dan kotoran), kemudian 4 ekor lainnya dari 
tiap-tiap perlakuan dilakukan perebusan dengan jumlah air, panas  dan waktu perebusan 
yang sama yaitu ±10 menit. 
 Baik ayam yang telah direbus maupun yang belum ditempatkan dengan posisi 
mudah dibuka dan dibelah untuk kemudian diamati oleh responden dan mengisi 
kuesioner yang disiapkan. 
 Analisis biaya diketahui dengan menghitung kebutuhan dalam pengolahan pakan 
dan pemeliharaan ayam, serta menghitung keuntungan yang didapat dengan penjualan 
ayam yang diujicobakan. 
 Parameter yang diamati dalam ujicoba ini meliputi : 
1. Pertambahan  bobot badan dan laju pertambahan bobot badan 
2. Yaitu dengan menimbang ayam tiap minggunya selama pemeliharaan sampai 
dengan panen dan diolah, kemudian menghitung penambahan bobot badan yang 
terjadi setiap minggunya. 
3. Konsumsi pakan per hari yang dihitung dari jumlah pakan yang diberikan setiap 
harinya dikurangi sisa pakan yang diperoleh dari sisa pakan di tempat pakan setiap 
harinya dan sisa pakan yang tercecer di bawah.  
4. Efisiensi pakan yang dihitung berdasarkan konsumsi pakan yang dibentuk menjadi 
daging (karkas) dan Konversi (Feed Convertion Ratio (FCR) dihitung dari jumlah 
pakan kumulatif dibagi bobot badan. 
5. Kualitas karkas yang diperoleh melalui data kuesioner yang dibagikan kepada 
responden 
6. Tingkah laku pertumbuhan yang diperoleh melalui pengamatan selama 
pemeliharaan 
7. Biaya yang diperlukan dalam memproduksi pakan dan pemeliharaan ayam serta 
keuntungan.  
Standar produksi biasanya mengacu pada bobot badan, konsumsi pakan, konversi 
pakan (Feed Convertion Ratio / FCR) (Anang, et al. 2007). 





Data yang diperoleh diolah dengan analisis deskriptif untuk mendapatkan hasil 
terbaik dari berbagai sudut pandang yang kemudian ditemukan formula yang terbaik 
dalam menentukan pakan serta pengaruhnya terhadap pertumbuhan ayam. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pertambahan Bobot Badan dan Laju Pertambahan Bobot Badan  
Data mengenai pertambahan bobot badan dan laju pertambahan bobot badan 
antara perlakuan 1, perlakuan 2, perlakuan 3 dan perlakuan 4 dapat dilihat dalam 
tabel 1.  
 
















ayam 1 145 143.5 211.8 233.2 517 405 270 
ayam 2 146 207.5 365 626 1000 947 855 
ayam 3 149 269 570 1397 1500 1290 1160 
ayam 4 149 269 523 616 1000 887 760 
  
Menurut Roni, et al (2007) berat badan ayam potong pada umur I minggu 110 
gr, mingu II 220 gr, minggu III 330 gr, minggu IV 440 gr dan minggu V 520 gr. Pada 
hasil pengkajian diperoleh bobot badan ayam untuk perlakuan ayam 1 pada minggu 
ke 2 mengalami penurunan, hal ini disebabkan karena sebelum DOC datang sudah 
diberi pakan dari luar selama 5 hari dari pengedar DOC, ketika DOC datang ke 
tempat pemeliharaan diberi pakan berupa mess dan pakan dari luar berupa pellet, 
baru setelah masuk minggu ke dua diberi pakan lokal dalam bentuk pellet, menurut 
Rasyaf (1992), paruh yang lancip menyebabkan ayam lebih gemar akan biji-bijian 
dibandingkan dengan paruh unggas air seperti bebek yang bulat dimuka, sehingga 
bebek mudah makan makanan yang berair atau berbentuk bubur. Keadaan inilah 
yang membuat DOC tersebut mengalami penyesuaian sehingga stress dan terjadi 
penurunan berat badan, disisi lain pakan dalam bentuk mess tidak dapat diserap 
kandungan pakan seluruhnya oleh ternak, karena ternak tersebut cenderung memilih 
dan didukung bentuk mulut ayam yang berupa paruh, tetapi apabila dibuat dalam 




bentuk pellet dan crumble seluruh kandungan yang terdapat pada pakan dapat diserap 
oleh ternak terutama ayam.  Menurut Mulyono Subangkit (2002), bentuk pakan harus 
diperhatikan, pakan yang diberikan untuk anak ayam seharusnya berbentuk butiran 
kecil. Minggu berikutnya bobot badan ayam pada perlakuan 1 mengalami 
peningkatan dengan nilai yang kecil tetapi terus menerus, setelah dipanen dan 
mengalami pembersihan bobot badan berkurang karena dikurangi berat bulu dan 
kotoran dan mengalami penyusutan lagi setelah di masak. 
Tidak semua DOC yang dipelihara dalam satu kandang akan tumbuh secara 
merata, pada beberapa kasus akan terjadi kompetisi dalam mengkonsumsi pakan dan 
berakhir pada terhambatnya pertumbuhan beberapa DOC (Zainal Abidin, 2002). 
Penyusutan bobot badan setelah dibersihkan dan dimasak terjadi pada semua 
perlakuan tetapi sangat nyata pada perlakuan ayam 3 antara panen sampai dengan di 
masak. Peningkatan bobot badan yang terjadi pada perlakuan ayam 2 dan ayam 4 
tidak berbeda jauh, hanya sedikit keunggulan pada perlakuan ayam 2. Peningkatan 
bobot badan terjadi sangat nyata pada perlakuan ayam 3, hal ini disebabkan pakan 
dari luar seringkali menggunakan tambahan obat dan hormon tertentu yang dapat 
merangsang pertumbuhan, sedangkan pakan lokal murni menggunakan bahan-bahan 
lokal tanpa tambahan obat-obatan sintetis. Feed suplement adalah bahan makanan 
berupa campuran preparat vitamin, mineral, antibiotic untuk melengkapi ransum. 
Tujuannya mempercepat pertumbuhan, mempertahankan/meningkatkan produksi, 
menjaga kesehatan (Sudaryani, et al.  2000). Menurut Tangendjaja Budi (2007), 
imbuhan pakan yang terdiri dari antibiotika, enzim, bahan pengawet dan lain-lain 
ditambahkan untuk meningkatkan penampilan produksi. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat bahwa pertambahan bobot badan 
yang stabil  terjadi pada perlakuan ayam 2, dimana terjadi kenaikan yang terus 
menerus, sedangkan perlakuan yang lain ada titik puncak yang kemudian mengalami 
penurunan terutama pada perlakuan 3, begitu pula pada perlakuan 1 dan 4, pada 
perlakuan 4 penurunan terjadi ketika mengalami pengalihan dari pakan luar ke pakan 
lokal, hal ini menunjukkan bahwa hasil optimal dapat dicapai dengan perlakuan 2.  
Pertumbuhan badan hewan ternak akan sangat tergantung pada pakan dan 
proses pemberian makanannya. Contohnya adalah bahan baku apa saja yang 





digunakan serta kesesuaian dengan proporsi kebutuhan nutrisi ternaknya sendiri. 
(Iptek Net, 2009). 
 
2. Konsumsi Pakan  
Pemberian pakan dilakukan dengan jumlah timbangan yang sama untuk semua 
perlakuan, dimana jumlah ayam di hitung sama,  Hasil dari konsumsi pakan dapat 
dilihat pada tabel 2. 
 




SISA PAKAN (gr) KONSUMSI (gr) 
ayam 1 28,850                      1,775  27,075 
ayam 2 28,850                          850  28,000 
ayam 3 28,850                      4,945  23,905 
ayam 4 28,850                      1,345  27,505 
 
Dari tabel tersebut dapat dilihat  bahwa tingkat konsumsi tertinggi terdapat 
pada perlakuan 2 dimana sisa pakan yang dihasilkan lebih sedikit, sedangkan 
konsumsi pakan terendah dicapai dengan perlakuan 3 dimana pada sampai dengan 
minggu ke tiga sisa pakan pada perlakuan ayam 3 mengalami peningkatan dan lebih 
tinggi dibandingkan pada perlakuan yang lain.  
 
3. Efisiensi Pakan dan Feed Convertion Ratio (FCR) 
Efisiensi pakan diketahui dengan cara menghitung besarnya bobot badan yang 
dihasilkan ayam dikurangi dengan jumlah pakan yang dikonsumsi dikali 100%. 
Untuk mengetahui FCR jumlah pakan kumulatif dibagi bobot badan ayam. Dari 
perhitungan tersebut dapat dilihat efisiensi pakan tiap perlakuan pada tabel 3. 
 
Tabel 3. Efisiensi penggunaan pakan 
PERLAKUAN EFISIENSI PAKAN FCR (Kg) 
ayam 1 3.26% 30,70 
ayam 2 17.14% 5,83 
ayam 3 48.11% 2,08 
ayam 4 21.98% 4,55 




Dari tabel 3 diperoleh hasil bahwa efisiensi penggunaan pakan tertinggi 
diperoleh dengan perlakuan ayam 3 dimana hasilnya mendekati 50% sedangkan 
efisiensi pakan terendah diperoleh pada perlakuan 1. Artinya bahwa dalam 
penggunaan pakan perlakuan ayam 3 lebih efisien, dilanjutkan dengan perlakuan 
ayam 4, perlakuan ayam 2 dan perlakuan ayam 1 menunjukkan sangat tidak efisien.  
Konversi pakan (FCR) merupakan istilah yang banyak digunakan untuk 
mengetahui efisiensi penggunaan pakan. Konversi pakan adalah angka yang 
menunjukkan seberapa banyak pakan yang dikonsumsi untuk menghasilkan bobot 
badan ayam, semakin kecil angka konversi semakin efisien (Mulyono Subangkit, 
2002). Dari data diperoleh bahwa nilai konversi yang terbaik di peroleh perlakuan 
ayam 3. 
 
4. Kualitas Karkas  
Kualitas karkas diperoleh dengan mengevaluasi hasil pengamatan oleh 10 
orang responden, katagori yang ditampilkan meliputi berat badan, warna daging, 
lemak yang dihasilkan, lendir yang terdapat pada karkas ayam, kandungan serat pada 
daging, bau daging, rasa daging, penampilan daging dan struktur daging. Katagori ini 
dibagi menjadi 2 bagian pengamatan terhadap ayam yang sudah direbus dan ayam 
yang belum direbus (mentah). 
Berdasarkan evaluasi responden  menunjukkan untuk kualitas karkas yang 
sehat para responden memilih perlakuan ayam 1, dimana pada perlakuan ini semua 
menggunakan bahan lokal dan organik, kemudian disusul pada perlakuan 2 setelah 
itu perlakuan 4 dan terakhir adalah perlakuan 3, hal ini menunjukkan bahwa kualitas 
karkas dilihat dari segi kesehatan terdapat pada perlakuan ayam 1. Karkas yang 
dihasilkan pada perlakuan 1 menyebabkan susunan dan kualitas karkas ayam potong 
ini menyerupai ayam kampung dan akan tercapai hasil optimal dengan pemeliharaan 
lebih lama.  
Ayam potong yang baik setelah dicabut bulunya putih. Kulit yang kuning 
menunjukkan bagian bawah kulit banyak mengandung lemak dan kemungkinan 
dalam perut akan ditemui lemak. Di negara maju daging / karkas yang banyak lemak 
kurang disukai dan harganya murah (Mulyono, 2002). 





Berdasarkan hasil penelitian Febriyanti (2008), atribut yang dianggap paling 
penting oleh konsumen terdapat dalam produk pakan unggas adalah; kandungan 
nutrisi pakan (protein), kemudahan diperoleh sebagai harga, daya tahan pakan, dan 
technical services (TS).  
 
5. Tingkah Laku 
Untuk tingkah laku yang terjadi pada uji coba ini berdasarkan hasil 
pengamatan di ketahui bahwa sikap agresif terjadi pada perlakuan  ayam 1, perlakuan 
ini menimbulkan sikap dan performance ayam menyerupai ayam kampung, 
Sedangkan pada perlakuan ayam 3, sikap pada ayam ini cenderung malas, aktivitas 
yang ditimbulkan ayam pada perlakuan  ini cenderung sedikit. Sedangkan pada 
perlakuan ayam 2 dan 4 berada di antara perlakuan 1 dan 3, namun selera makan dan 
aktivitas yang ditimbulkan pada perlakuan ayam 2 bersifat konstan dari awal 
pemeliharaan (DOC) hingga panen. Dari hasil pengamatan dilihat bahwa daging 
yang dihasilkan pada perlakuan 2 bersifat padat, sedangkan pada perlakuan 3 terlihat 
banyak timbunan lemak. 
Ketika panen pada proses pembersihkan didapat lemak yang dihasilkan oleh 
perlakuan ayam 3 sangat besar hal ini bertolak belakang dengan lemak yang 
dihasilkan oleh perlakuan ayam 1, dimana tidak terdapat lemak dan proses 
pembersihannya jauh lebih mudah.  
 
6. Biaya 
Biaya yang dikeluarkan selama proses pemeliharaan dapat dilihat pada tabel 4.  
 




HARGA JUAL KEUNTUNGAN 
ayam 1 Rp             25.050,00 Rp     20.000,00 Rp     (5.050,00) 
ayam 2 Rp             28.050,00 Rp     35.000,00 Rp       6.950,00 
ayam 3 Rp             31.220,00 Rp     35.000,00 Rp       3.780,00 
ayam 4 Rp             28.250,00 Rp     35.000,00 Rp       6.750,00 




Bedasarkan tabel dapat diketahui bahwa biaya terbesar yang dikeluarkan mulai 
dari pengadaan bibit, pemeliharaan sampai dengan panen, pada perlakuan ayam 3 
disusul perlakuan ayam 4, kemudian ayam 2 dan perlakuan ayam 1. Besarnya biaya 
pemeliharaan ini disebabkan karena biaya pakan yang dikeluarkan, penggunaan 
pakan dari luar membutuhkan biaya yang lebih besar dibandingkan dengan 
penggunaan pakan lokal dengan umur panen yang sama. Untuk mengetahui tingkat 
pendapatan atau keuntungan harus dilakukan pencatatan semua biaya – biaya 
produksi yang dikeluarkan dan hasil yang diperoleh (Mulyono, 2002).  Sedangkan 
keuntungan yang diperoleh terbesar pada perlakuan 2, dimana harga jual dari ayam 
yang dihasilkan pada perlakuan 2 ini cukup menguntungkan. Sedangkan pada 
pemeliharaan ayam 1 tidak mengalami keuntungan, karena ayam yang dipelihara 
selama 35 hari memiliki bobot badan yang kecil sehingga harga jualnya menjadi 
rendah. 
Beberapa upaya yang harus dilakukan untuk meningkatkan efisiensi usaha dan 
kualitas produk unggas : substitusi bahan pakan, peningkatan mutu produk, 
peningkatan produktivitas ternak, pembinaan sumber daya manusia. Peternak kecil, 
dapat menyusun pakannya dengan menggunakan bahan pakan yang banyak tersedia 
di daerahnya. Ada dua aspek dalam hal penekanan biaya pakan, yaitu aspek 
teknologi dan tataniaga. Dalam aspek teknologi, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
standar kebutuhan gizi yang sekarang dianut masih dapat diturunkan. Aspek 
tataniaga pakan ternak juga memegang peranan penting. Antara lain tataniaga bahan 
baku pakan ternak. (Santoso, 2009). 
 
KESIMPULAN 
Hasil pengamatan dalam pengkajian menunjukkan bahwa pada perlakuan ayam 1, 
untuk pertambahan bobot badan ayam pada perlakuan ayam 1 tidak terlalu besar, badan 
ayam tersebut cenderung ramping dan sampai dengan 35 hari pemeliharaan bobot badan 
ayam masih kecil. Dari segi biaya perlakuan ayam 1 membutuhkan biaya yang sedikit 
dalam pemeliharaan, dengan kualitas karkas yang dihasilkan dan tingkah laku ayam 
potong tersebut menyerupai ayam kampung dengan kandungan lemak yang hampir 





tidak ada, dan warna kulit putih bersih. Namun  keuntungan yang dihasilkan sangat 
kurang. 
Pada perlakuan ayam 2, secara teknis pertumbuhan ayam tidak berbeda jauh 
dengan perlakuan ayam 4, namun kualitas karkas yang dihasilkan lebih baik, dengan 
kandungan kadar lemak yang sedikit, dari segi kualitas karkas hampir menyerupai 
perlakuan 1, sedangkan dari segi biaya perlakuan 2 ini lebih menguntungkan dari 
perlakuan yang lain. 
Pada perlakuan ayam 3, pertambahan bobot badan sangat cepat, dengan 
penampilan yang besar. Namun dari segi kualitas karkas, ayam pada perlakuan ini 
mempunyai banyak lemak, sehingga dari segi kesehatan ayam pada perlakuan ini 
kurang bak. Biaya yang dikeluarkan pada perlakuan ini cukup besar dibandingkan 
dengan yang lain dengan keuntungan yang kecil. 
Pada perlakuan  ayam 4, hampir sama dengan perlakuan ayam 2, kualitas karkas 
yang dihasilkan masih mengandung lemak yang lebih banyak dari perlakuan 2 dan 
kurang dari perlakuan 3. Dilihat dari segi biaya, keuntungan yang diperoleh pada 
perlakuan ini sedikit lebih baik dari perlakuan 3 namun tidak sebaik perlakuan 2.   
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil uji coba ini adalah hasil penggunaan pakan 
dari segi kualitas karkas, kesehatan dan pertumbuhan ayam potong, serta dari segi biaya 
yang dikeluarkan yang terbaik diperoleh pada perlakuan kombinasi antara pakan lokal 
dan pakan luar (perlakuan 2), sedangkan untuk pakan ayam kampung dapat 
menggunakan pakan lokal dengan formula yang telah diujicobakan. 
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